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RINGKASAN  

Sekam padi merupakan bahan litter yang menjadi standar pilihan sebagai 

alas lantai kandang ayam broiler, namun ketersediaannya menjadi terbatas dan 

lebih konpetitif.Sehingga diperlukan alternatif lain untuk mengurangi penggunaan 

sekam padi sebagai bahan litter.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh imbangan sekam padi dengan serbuk gergaji sebagai alas lantai kandang 

terhadap persentase organ pencernaan ayam broiler. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ternak dan 

Hijauan Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Dilakukan selama 35 hari, 

dengan 200 ekor DOC (Lohman). Perlakuan menggunakan imbangan sekam padi 

dengan serbuk gergaji, P0=100% sekam padi, P1= 75% sekam padi + 25% serbuk 

gergaji, P2= 50% sekam padi + 50% serbuk gergaji, P3= 25% sekam padi + 75% 

serbuk gergaji dan P4= 100% serbuk gergaji. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 

ulangan, setiap ulangan masing-masing 10 ekor ayam. Peubah yang diamati 

meliputi konsumsi ransum, bobot potong dan persentase organ pencernaan 

(tembolok, proventrikulus, gizzard, hati dan pangkreas), saluran pencernaan 

(duodenum, jejunum dan illium). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan P4 berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap konsumsi ransum, dan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 

potong dan persentase organ pencernaan. Uji Duncan menunjukkan pada 

konsumsi ransum perlakuan P4 nyata (P<0,05) lebih rendah dari P0, P1, P2, P3  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa imbangan sekam padi 

dengan serbuk gergaji hingga tingkat 100% dapat digunakan sebagai alas lantai 

kandang tanpa menggangu persentase organ pencernaan ayam broiler. 
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PERNYATAAN 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh 

imbangan sekam padi dengan serbuk gergaji sebagai alas lantai kandang (Litter) terhadap 

persentase organ pencernaan ayam broiler” adalah karya saya sendiri dan belum diajukan 

dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi berasal atau 

dikutip dari karya yang diterbitkan manapun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam bentuk daftar pustaka di bagian akhir 

skripsi ini sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang s 

 Ayam broiler merupakan ayam tipe pedaging yang paling umum 

diternakan untuk menghasilkan daging dalam jangka waktu yang singkat yaitu 

dapat dipelihara dalam waktu 21-35 hari. (Jumiati dkk., 2017). Produktivitas ayam 

broiler yang maksimal sesuai dengan potensi genetiknya dapat dicapai melalui 

managemen pemeliharaan baik dengan memperhatikan aspek kenyamanan dan 

kesehatan ternak (Nuriyasa. 2003). Manajemen kandang, terutama penggunaan 

bahan litter sebagai alas lantai kandang selama pemeliharaan ayam merupakan 

salah satu faktor yang berhubungan dengan aspek kenyamanan dan kesehatan  

ternak.  

Sekam padi merupakan bahan litter yang menjadi standar pilihan sebagai alas 

lantai dalam pemeliharaan ayam broiler. Hal ini dikarenakan bahan litter tersebut 

memiliki kualitas yang baik berdasarkan kajian terhadap lebih kompetitif  sifat 

fisik dari bahan tersebut (Garces dkk., 2013). Namun ketersedian sekam padi akan 

menjadi terbatas dengan adanya persaingan penggunaannya untuk alas lantai 

kandang, sehingga nilai bahan tersebut menjadi lebih mahal. Alternatif bahan 

litter lain diperlukan untuk mengurangi sekam padi sebagai bahan litter.  

Limbah industri pengolahan kayu seperti serbuk gergaji dapat digunakan 

sebagai alternatif  bahan litter (Munir dkk., 2019). Penggunaan serbuk gergaji 

sebagai bahan litter lebih mudah didapatkan dan lebih murah dibandingkan 

dengan sekam padi. Ditinjau dari kualitas fisik, Farhadi (2014) melaporkan bahwa 

serbuk gergaji memiliki kemampuan menyerap air (water holding capacity) dan 

melepas air (water releasing capacity) yang lebih tinggi dari pada sekam padi. 

Namun, partikel serbuk gergaji yang halus dapat menjadi sumber debu bagi 

ternak. (Santoso. 2002). Oleh karena itu, tindakan pencampuran serbuk gergaji 

dengan sekam padi dalam imbangan tertentu memungkinkan dapat membantu 

untuk memperbaiki kondisi liter, sehingga kondisi lingkungan yang baik 

diharapkan dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tubuh ayam secara 

optimal.  
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Pemeliharaan ayam broiler dengan sistem litter memungkinkan ayam 

terkonsumsi bahan litter. Hal ini dapat mempengaruhi kerja organ pencernaan, 

khususnya gizard  dalam proses penggilingan atau penghancuran bahan makanan 

sebelum masuk ke usus halus. Konsekuensi ayam terkonsumsi bahan litter seperti 

serbuk gergaji dan sekam padi dapat mempengaruhi  bobot organ pencernaan, 

terutama bobot gizzard (Garces dkk., 2017). Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha untuk mengevaluasi imbangan serbuk gergaji dengan sekam padi 

sebagai bahan litter untuk alas lantai kandang ayam broiler. 

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan sekam padi 

dengan serbuk gergaji sebagai alas lantai kandang terhadap persentase organ 

pencernaan ayam broiler. 

1.3. Manfaat 

 Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi teknis tentang manajemen alas 

lantai kandang yang terkait dengan penggunaan imbangan sekam padi dengan 

serbuk gergaji sebagai alas lantai kandang  terhadap persentase organ pencernaan 

ayam broiler. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler 

Ayam broiler memiliki karakteristik pertumbuhan bobot badan yang cepat 

dan pemeliharaan yang tidak lama kurang lebih tiga puluh lima hari hari ayam 

broiler sudah bisa dipanen, dan perbaikan mutu genetic juga diciptakan dari 

lingkungan sekitar ternak yang dimana masih dalam batas toleransi ternak. Ayam 

broiler adalah ayam yang dikembangkan untuk memproduksi daging secara cepat. 

Broiler merupakan ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat 

cepat dengan target panen kurang dari 5 minggu dengan bobot badan sekitar 1.7 

kg/ ekor (Rahayu. 2019).  

Keberhasilan beternak ayam broiler tidak terlepas dari manajemen 

pemeliharaan yang baik  salah  satunya  adalah  manajemen  litter. Manajemen  

litter pada  usaha  peternakan  ayam  komersial, khususnya ayam pedaging, 

merupakan salah satu faktor penting yang harus selalu  diperhatikan. Kondisi  

litter yang basah akan menghasilkan dampak negatif terhadap performa  ayam  

dan  berujung  pada  kerugian  ekonomi (Purwono. 2018). 

2.2 Bahan  Alas Lantai (Litter) 

 Bahan litter merupakan alas lantai kandang ayam pedaging yang berfungsi 

sebagai penyerap air yang berasal dari tumpahan air minum maupun feses, 

menyerap uap air, membatasi kontak langsung kaki ayam dengan lantai kandang 

yang suhunya relatif dingin dan menyediakan lingkungan yang nyaman (Ritz 

dkk., 2009). Pemanfaatan bahan litter dari limbah pertanian seperti jerami jagung, 

jerami padi, sekam padi, tongkol jagung, rumput dan jerami kacang-kacangan 

akan mengurangi cemaran limbah yang dapat merusak lingkungan (Mahardika 

dkk., 2021). 

Syarat penggunaan bahan litter yang  baik sebaiknya mempunyai sifat 

daya serap air yang baik, ringan (low density), harganya murah, mudah didapat, 

tidak berdebu, aman (tidak beracun), dan kontinyu keberadaannya (Dewanti., 

dkk., 2014). Litter berfungsi sebagai tempat tidur, penghangat dan dapat 

mengurangi kelembabpan pada lantai. Litter juga harus memiliki prinsip sebagai 
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bahan penyerap  air, kering, tidak berdebu, lembut, murah dan mudah didapat 

(Anwar. 2014). Litter yang kering dapat memberikan rasa nayaman kepada ayam 

dan kesehatan ayampun tidak terganggu (Matasari. 2014).  

2.2.1 Sekam padi 

Sekam merupakan bahan litter yang umum digunankan sebagai alas litter 

karena mempunyai kemampuan yang baik dalam penyerapan air (Rizt dkk., 

2009). Kemampuan bahan litter yang menyerap air dengan baik akan mengurangi 

lembab dan basah lantai kandang, kelembapan lantai kandang menyebabkan ayam 

menjadi tidak nyaman (Jacob. 2005). Menurut Farhadi (2014) Sekam padi 

sifatnya yang menguntungkan sebagai alas lantai kandang (Litter) karena 

memiliki kelembapan yang rendah serta kapasitas pelepasan air (WRC) tinggi 

yaitu 6,03%. Selain memiliki sifat pelepasan air yang tinggi sekam padi juga, 

ringan dan kasar sekam padi juga sangat  mudah padat dan menggumpal sehingga 

suhu litter cenderung lebih tinggi, suhu litter pada jenis bahan sekam padi 

31,74°C (Metasari. 2014). Suhu pada litter yang ideal berkisar antara 29 - 31°C 

(Knizatova dkk.,  2010). 

2.2.2 Serbuk Gergaji  

 Ketersediaan serbuk gergaji cukup banyak sebab Indonesia merupakan 

Negara yang kaya akan tanaman penghasil kayu, yang banyak digunakan untuk 

berbagai keperluan, baik untuk keperluan industry besar, industry kecil maupun 

kebutuhan rumah tangga, serbuk gergaji berpotensi sebagai bahan litter dan 

sumber pakan rumenansia (Munir. 2019). Daya serap air untuk serbuk gergaji 

246%,  pasir 152% dan jerami gandum 181%  sebagai litter ayam broiler (Hafeez 

dkk., 2009). Sementara itu serbuk gergaji, serutan kayu memiliki kapasitas 

pelepasan air yang lebih tinggi dibandingkan bahan litter seperti jerami gandum, 

ampas tebu, gambut tebu, dan sekam padi (Farhadi. 2014) 

  Penggunaan bahan litter yang berasal dari limbah industry (serbuk 

gergaji) menghasilkan pertumbuhan dan bobot badan yang lebih baik 

dibandingkan dengan litter yang berdasarkan dari limbah padi (jerami padi) , 

karena bahan litter dari limbah industry dapat memberikan kondisi optimal bagi 

kehidupan ayam broiler serta dapat memberikan tambahan riboflavin, vitamin 

B12 yang sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan (Mugiyono. 2001). 
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2.3. Konsumsi Ransum 

 Nilai konsumsi ransum sangat dipengaruhi oleh kandungan energi dan 

protein dalam ransum, apabila kandungan energi dalam ransum meningkat 

melebihi kebutuhan energinya, maka unggas akan menurunkan konsumsi ransum 

(Wahju. 2004). Konsumsi ransum mempengaruhi bobot hidup ayam broiler yang 

dihasilkan. (Abdullah dkk., 2015) 

 Anwar (2014) melaporkan ayam broiler yang dipelihara pada lantai liiter 

sekam padi, serutan kayu, dan jerami padi tidak berbeda nyata terhadap konsumsi 

ransum. Pada laporan lain, Huang dkk., (2009) menyatakan bahwa penggunaan 

bahan litter sekam padi  tidak  berpengaruh terhadap konsumsi ransum secara 

keseluruhan dari umur 1 sampai 25 hari. 

2.4. Bobot Potong 

Bobot  akhir  ayam  merupakan  komponen penyusun nilai penerimaan 

dari hasil penjualan (Yahya. 2003). Bobot potong ayam broiler dipengaruhi oleh 

faktor bibit, faktor aktivitas dan kondisi lingkungan, pemeliharaan, konsumsi 

pakan, kualitas ransum dan lama waktu pemeliharaan (Aliyani. 2002).  

Mahardika dkk., (2021) melaporkan bahwa penggunaan berbagai macam 

litter seperti sekam padi tidak berbeda nyata terhadap bobot potong. 

2.5. Organ Pencernaan  

Kesehatan unggas dapat diukur salah satunya adalah dengan kondisi 

saluran cerna.Saluran pencernaan ayam broiler yang sehat ditandai dengan 

perkembangan bobot dan panjang saluran pencernaan serta perkembangan vili 

usus yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrien (Pertiwi 

dkk., 2017). Organ pencernaan unggas terdiri dari mulut, faring, esofagus, 

tembolok, proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usus besar dan kloaka (Sturkie 

dkk., 2000).  

2.5.1 Tembolok 

 Tembolok merupakan modifikasi dari esophagus, fungsi utama dari organ 

ini adalah untuk menyimpan makanan sementara dan mensekresi biji-bijian 

(Zainudin. 2014). Peran tembolok pada broiler adalah sebagai penampung 

makanan sebelum dicerna oleh gizzard. (Has dkk., 2014). 
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2.5.2 Proventrikulus 

Proventrikulus berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses 

pencernaan secara kimiawi, terjadi sekresi enzim-enzim di dalam seperti enzim 

pepsin yang mengurai protein pakan  dan HCL yang menghasilkan asam lambung. 

Bobot proventrikulus ayam broiler berkisar 6-8 gram (Awad dkk., 2009). Ukuran 

proventrikulus dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam pakan, karena 

proventrikulus memproduksi enzim HCL, pepsin dan enzim yang dapat memecah 

protein dan serat kasar dalam pakan (Sari dan Ginting, 2012). Tingginya serat 

kasar dan fitat pada pakan yang diberikan kepada ayam broiler akan 

mempengaruhi pembesaran dan penipisan organ proventrikulus (Lesson dan 

Summer, 2005). 

2.5.3 Gizzard 

Gizzard merupakan alat pencernaan yang berperan sebagai pencerna 

mekanik sehingga tekstur ransum yang lebih keras akibat serat kasar tinggi dapat 

memicu pertumbuhan gizzard (Has dkk., 2014). Gizzard berfungsi untuk 

menggiling partikel pakan menjadi ukuran yang lebih kecil sebelum memasuki 

duodenum dan bagian usus lainnya. (Larsson. 2016). Kerja gizzard dalam 

menggiling dan menghaluskan makanan dipengaruhi oleh bentuk fisik dan tekstur 

pakan (Amerah dkk., 2007). Ukuran gizzard dipengaruhi oleh konsumsi pakan 

ternak, semakin banyak pakan yang dikonsumsi maka semakin tebal dan berat 

gizzard (Pangesti dkk., 2016).   

 Atencio dkk. (2010) Melaporkan bahwa persentase gizzard lebih tinggi 

pada ayam broiler yang dipelihara pada bahan  litter pasir dibandingkan ayam 

broiler yang dipelihara pada litter serutan kayu pinus dan sekam padi. Litter akan 

terus merangsang aktivitas gizzard, menyebabkan gizzard menjadi lebih berat 

(Azis dkk., 2020).  

2.5.4 Hati  

Hati berfungsi menyimpan gula dalam bentuk glikogen dan menghasilkan 

cairan empedu yang berfungsi mengemulsi lemak pada pakan. (Mistiani dkk., 

2020). Hati juga dapat memperoses zat-zat dalam bahan pakan yang memiliki 

pengaruh buruk terhadap ternak unggas khususnya zat-zat antinutrisi yang tidak 

dapat diserap tubuh ternak secara langsung.  (Perdana dkk., 2020). Hati akan 
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bekerja ekstra untuk meningkatkan produksi dan sekresi empedu guna 

menetralisis zat racun yang terbawa bersama makanan, sebagai konsekuensinya 

ukuran hati akan menjadi meningkat. (Wandono dkk., 2013). Kelainan pada hati 

biasanya dapat dilihat dari perubahan fisiologi pada hati dengan ciri-ciri yaitu 

adanya pembengkakan dan penebalan pada hati (Maswatu dkk., 2020).  Azis dkk., 

(2020) melaporkan hasil penelitian ayam broiler yang dipelihara selama 35 hari 

menggunakan bahan litter kulit buah pinang, sekam padi dan daun kering tidak 

berbeda nyata terhadap bobot hati. 

2.5.5 Pankreas  

 Pankreas merupakan kelenjar yang berfungsi sebagai kelenjar endokrin 

maupun eksokrin, sebagai kelenjar endokrin, pankreas mengekresi hormon insulin 

dan glukagon. (Rimbawanto dkk., 2019). Sementara sebagai kelenjar eksokrin, 

pankreas mensekresi cairan yang diperlukan bagi proses pencernaan di dalam usus 

halus. (Suprijatna dkk., 2005). Pankreas mensekresikan enzim amilase, tripsin, 

dan lipase yang dibawa ke duodenum untuk menerima karbohidrat, protein dan 

lemak. (Rimbawanto dkk., 2019). Pankreas terletak diantara lipatan duodenum. 

(Rimbawanto dkk., 2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot pankreas 

yaitu genetik, tingkah laku dan lingkunagn (Aqsah dkk., 2016). 

2.5.6 Usus   

Usus halus merupakan organ utama tempat berlangsungnya pencernaan 

dan absorbs produk pencernaan, berbagai enzim terdapat dalam usus halus yang 

berfungsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan karbohidrat, protein, serta 

untuk mempermudah proses absorbs (Suprijatna dkk., 2005). Usus halus berfungsi 

sebagai tempat pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan, dimana dinding usus 

halus mengeluarkan cairan yang mengandung pepsin yang fungsinya untuk 

mencerna protein yang selanjutnya akan diserap, sebagian makanan yang 

dikonsumsi akan diserap pada usus  halus (Al-Kassie. 2009).  

Usus halus ternak unggas relatif sederhana dan pendek yang dibagi atas 

tiga bagian yaitu duodenum, jejenum dan ileum. (Berliana dkk., 2022). Jejenum 

berfungsi untuk menyerap sari-sari makanan. (Yuwanta. 2004). Peran utama 

ileum yaitu sebagai tempat penyerapan air dan mineral. (Shivus. 2014) 
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

3.1.  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ternak Dan 

Hijauan Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Dilakukan selama 5 minggu yang 

dimulai dari tanggal 12 Juli s/d 15 Agustus 2022. 

3.2.  Materi  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 ekor anak ayam 

broiler umur 1 hari strain Lohmann produksi PT. Multi Breeder Indonesia Tbk. 

Ransum yang digunakan adalah ransum komersial produksi PT. Comfeed yang 

diperoleh dari Poultry Shop Multi Ternak, Jambi. Ransum yang digunakan 

terdiri atas 2 jenis, yaitu ransum periode awal/pemula (broiler starter: BR-1) dan 

ransum periode akhir (broiler finisher: BR-2). Kandang koloni sebanyak 20 unit 

dengan ukuran 1,25 x 1 x 0,5 m beseta perlengkapannya. Materi bahan litter 

yang digunakan sebagai alas lantai kandang berupa sekam padi, serbuk gergaji 

dan campuran dari kedua bahan litter tersebut. Sekam padi diperoleh dari usaha 

penggilingan beras di sabak, sedangkan sebuk gergaji diperoleh  di sungai duren 

dari usaha pengolahan kayu (sawmill) menggunakan pemotongan mesin, 

sehingga serbuk gergaji yang dihasilkan  berbentuk serbuk halus.  

3.3.  Metode Penelitian 

3.3.1. Persiapan Bahan Litter 

           Bahan litter yang digunakan terdiri dari sekam padi dan serbuk gergaji, 

langkah pertama bahan litter dikeringkan sebelum ditempatkan ke dalam unit 

percobaan. Setelah dikeringkan masing-masing bahan di ukur menggunakan 

bingkai berbentuk segi empat yang berukuran 1,2 x1x 0,05m. kemudian bahan 

litter ditimbang untuk mendapatkan berat bahan litter. Selanjutnya nilai  yang 

diperoleh dikalikan dengan persen (%) imbangan pada setiap perlakuan. Setelah 

jumlah diketahui bahan litter dicampurkan hingga homogen kemudian disebar 

pada setiap unit kandang percobaan dengan ketebalan 5cm. 
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3.3.2. Pengacakan perlakuan dan  penempatan ayam 

 Tahap pertama, yaitu membuat nomor urut 1 sampai 20 sebagai penanda 

unit kandang. Selanjutnya melakukan pengacakan terhadap perlakuan dengan 

mengunakan bilangan teracak. Setelah itu, mengurutkan bilangan yang diperoleh 

mulai dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar kemudian memasangkan 

bilangan pada unit kandang percobaan sesuai dengan perlakuan. 

Rancangan perlakuan penggunaan bahan litter sebanyak 5 kategori dengan 4 

ulangan. Secara teperinci rancangan perlakuan tersebut disajikan pada Tebel 1. 

Tabel 1. Imbangan antara sekam padi dan serbuk gergaji 

Bahan Litter 
Perlakuan 

P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 

Sekam padi (%) 100 75 50 25 0 

Serbuk gergaji (%) 0 25 50 75  100 

 

Tahap kedua, sebelum penempatan anak ayam pada setiap unit kandang 

percobaan (kandang koloni), seluruh anak ayam ditimbang satu persatu 

kemudian dihitung nilai rataan dan koefisien keragamannya. Anak ayam 

dinyatakan seragam apabila koefisien keragaman {(standar deviasi)/ rataan x 

100} di bawah 10%. Sebanyak 10 ekor anak ayam diambil secara acak untuk 

ditempatkan pada setiap unit kandang percobaan.  

3.3.3. Pengukuran 

Pengukuran konsumsi ransum dilakukan setiap hari, kemudian bobot 

potong diperoleh melalui penimbangan ayam pada akhir penelitian umur 35 hari. 

Bobot organ pencernaan, meliputi tembolok, proventriculus, gizzard, usus halus 

(duodenum, jejunum dan ileum), dan organ aksesoris hati dan pankreas 

ditimbang menggunakan timbangan digital kapasitas 200 gram dengan ketelitian 

0,01g dinyatakan dalam persen(%).  

3.3.4.Pengambilan sampel untuk pemotongan 

Pada umur 35 hari dilakukan pengambilan sampel sebanyak 3 ekor ayam 

pada setiap unit percobaan ( 3 ekor/perlakuan) setelah ayam dipuasakan selama  
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6-8 jam. Teknis pengambilan sampel tersebut didasarkan pada bobot badan yang 

mendekati rataan bobot badan dalam setiap unit percobaan. Sampel ayam tersebut 

digunakan untuk keperluan pengukuran bobot potong dan bobot organ 

pencernaan. 

3.3.5. Pemotongan ayam dan organ pencernaan 

Pemotongan atau penyembelihan ayam dilakukan dengan cara memotong 

bagian leher antara os atlas dan os axis hingga vena jugularis, arteri dan 

oesephagus putus. Kemudian dilanjutkan dengan perendaman dalam air panas 

(hard-scalding) dan dilanjutkan pencabutan bulu (defeathering) dengan 

menggunakan mesin pencabut bulu. Setelah proses pencabutan bulu selesai 

dilanjutkan dengan pencucian dengan air dan kemudian seluruh bagian tubuh 

ayam didinginkan dengan menggunakan bongkahan es selama 6 jam. 

Semua organ-organ bagian dalam dikeluarkan kecuali paru-paru dan ginjal 

bersamaan dengan prosesing karkas. Organ-organ pencernaan, seperti tembolok, 

proventriculus, gizzard, hati, pankreas, dan usus halus dipisahkan kemudian 

dibersihkan dengan menggunakan tissue. Selanjutnya memisahkan bagian usus 

halus dari saluran pencernaan yang lain yang meliputi duodenum, jejunum, dan 

ileum. Pemotongan usus dilakukan dengan memotong  bagian  duodenum terlebih 

dahulu, yaitu usus yang berbentuk huruf U dimulai dari pangkal gizzard sampai 

batas lengkungan (duodenal loop). Selanjutnya pemotongan jejenum dimulai dari 

bagian akhir duodenum sampai Meckel’s diverticulum. dan ileum dimulai dari 

Meckel’s diverticulum sampai dengan awal sekum. Kemudian menimbang bobot 

ogan-organ pencernaan menggunakan timbangan digital mini kapasitas 200 g 

dengan tingkat ketelitian 0,01g. Panjang usus halus diperoleh dengan cara 

mengukur menggunakan meteran. Hasil penimbangan dan pengukuran kemudian 

dicatat untuk dihitung bobot relatif organ pencernaan terhadap bobot potong ayam 

broiler yang dinyatakan dalam persen(%).  

3.4.  Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap ulangan/unit terdiri dari 10 ekor ayam. 

Model linear sebagai berikut: 

Yij = µ + ρi + єij ; 
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dimana, 

Yij: Respon hasil pengamatan yang mendapat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ: Rataan umum populasi 

ρi: Pengaruh perlakuan ke-i 

єij: Pengaruh sisaan dari unit ulangan ke-j dan perlakuan ke-i 

3.5.  Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dari penelitin ini diantaranya adalah konsumsi 

ransum, bobot potong dan bobot organ pencernaan: 

1. Konsumsi pakan diukur setiap hari yang diporoleh dari selisih ransum yang 

disediakan dengan ransum sisa, kemudian dikumulatifkan selama 7 hari untuk 

mendapatkan total konsumsi mingguan, dinyatakan dalam gram/ekor.  

2. Bobot potong diperoleh melaui penimbangan ayam pada saat sebelum 

dipotong, dinyatakan dalam gram/ekor. 

3. Bobot organ-organ pencernaan, meliputi tembolok, proventrikulus, gizzard, 

usus halus, dan organ aksesoris hati dan pangkreas. Semua saluran pencernaan 

dipisahkan kemudian dibersihkan dan dihitung berdasarkan hasil bagi antara 

bobot organ-organ tersebut dengan bobot potong dinyatakan dalam persen (%). 

Sedangkan persentase usus halus diperoleh dengan membagi nilai bobot usus 

halus (duodenum, jejenum dan ileum) dengan nilai bobot usus halus total 

dinyatakan dalam persen (%). 

 

Persentase organ pencernaan =   Bobot organ pencernaan (gr)  x 100% 

             Bobot potong (gr) 

Persentase usus halus            = Bobot usus halus (gr)  x 100% 

                    Bobot total usus (gr) 

 

3.6.  Analisis Data 

Analisis data dilakukan sesuai dengan rancangan yang digunakan, jika 

terdapat pengaruh pada perlakuan akan dilanjutkan dengan uji jarak duncan. (Steel 

and Torrie 1991). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Konsumsi Ransum  

Konsumsi ransum ayam broiler yang dipelihara selama 35 hari 

menggunakan imbangan bahan bahan litter sekam padi dan serbuk gergaji dapat 

dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Rataan konsumsi ransum ayam broiler yang dipelihara menggunakan   

imbangan bahan litter sekam padi dan serbuk gergaji  selama 

pemeliharaan (g/ekor/35 hari).  

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
SD 1 2 3 4 

P0 3218,80 3128,50 3246,00 3263,80 3214,28a 60,10 

P1 3121,90 3173,80 3054,40 2995,50 3086,40b 77,85 

P2 3206,40 3193,90 3087,00 3131,90 3154,80ab 55,71 

P3 3182,60 3110,40 3123,70 3264,00 3170,18ab 69,97 

P4 3064,30 3141,40 3096,00 3006,30 3077,00b 56,77 

Keterangan: Superskrip yang  berbeda pada kolomyang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

P-0: Bahan litter 100% sekam padi ; P-1: Bahan litter serbuk gergaji 100% ; P-2: Bahan litter sekam padi 

75% serbuk gergaji 25% ; P-3: Bahan litter sekam padi 50% serbuk gergaji 50% ; P-4: Bahan litter sekam 

padi 25% serbuk gergaji 75%. 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa  perlakuan bahan litter 

imbangan sekam padi dengan serbuk gergaji berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi ransum. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa konsumsi ransum ayam 

yang dipelihara pada perlakuan litter serbuk gergaji  P4 nyata (P<0,0,5) lebih 

rendah dari perlakuan litter sekam padi (P0). Konsumsi ransum relatife sama pada 

perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Rendahnya konsumsi ransum pada perlakuan litter 

serbuk gergaji (P4) diduga ayam kurang nyaman pada litter tersebuk. Santoso 

(2002) melaporkan adanya efek negative penggunaan litter dari serbuk gergaji 

yang dapat menjadi sumber debu, amonia dan mikroba patogen. Adanya efek 

negative pada litter serbuk  gergaji menyebabkan ayam kurang nyaman sehingga 

mengakibatkan ayam kurang mengkonsumsi ransum. Hal ini sejalan dengan 

laporan Ferket dan Abel (2006) melaporkan debu berlebihan yang dihasilkan oleh 

litter menyebabkan inflamasi pada sistem pulmonary dan stress yang dapat 

menurunkan konsumsi ransum.  
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Selain ayam tidak nyaman pada perlakuan (P4), ayam yang dipelihara 

pada litter serbuk gergaji (P4)  mempunyai peluang termakan bahan litter. Serbuk 

gergaji mengandung serat kasar yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat  

Ibrahim (2013) menyatakan bahwa kandungan serat kasar dalam serbuk gergaji 

mencapai 53,3%. Tingginya serat kasar dalam litter serbuk gergaji, apabila 

terkonsumsi akan menyebabkan tembolok penuh dan bersifat bulky. Sehingga 

ayam kurang mengkonsumsi ransum dan menyebabkan konsumsi ransum 

menurun. 

4.2. Bobot Potong 

Bobot potong ayam broiler yang dipelihara menggunakan  imbangan 

bahan litter sekam padi dan serbuk gergaji dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3.Rataan bobot potong ayam broiler yang dipelihara menggunakan 

imbangan bahan litter sekam dan serbuk gergaji pada umur 35 hari 

(g/ekor).   

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
SD 1 2 3 4 

P0 1953,67 1836,00 1872,77 1980,00 1910,58 67,51 

P1 1767,00 1958,33 1793,00 1809,67 1832,00 86,03 

P2 1714,67 1866,00 1877,33 1752,33 1802,58 81,37 

P3 1768,00 1898,00 1812,33 1805,00 1820,83 54,98 

P4 1822,67 1815,33 1776,00 1849,33 1815,83 30,30 
Keterangan:  TN : Tidak yata (P>0,05) 

 P-0: Bahan litter 100% sekam padi ; P-1: Bahan litter serbuk gergaji 100% ; P-2: Bahan litter sekam padi  

75% serbuk gergaji 25% ; P-3: Bahan litter sekam padi 50% serbuk gergaji 50% ; P-4: Bahan litter sekam      

padi 25% serbuk gergaji 75%. 

 Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan bahan litter 

imbangan sekam padi dan serbuk gergaji berpengaruh tidak nyata  (P>0,05) 

terhadap bobot potong ayam broiler. Penurunan konsumsi ransum P4 belum 

mengganggu bobot potong. Selisih penurunan konsumsis ransum dari P0 ke P4 

berkisar sebesar 4% .Menurut  pendapat  Waziri dan Kaltungo (2017) menyatakan 

bahwa litter yang dikonsumsi broiler melebihi 4% dapat menyebabkan defesiensi 

nutrisi. Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan Mondal dkk., (2020) bahwa 

bobot potong ayam broiler yang dipelihara menggunakan campuran bahan litter 

serbuk gergaji dengan sekam padi tidak berbeda dengan yang dipelihara hanya 

menggunakan litter sekam padi. Sarica dan Cam (2000) bahwa penggunakan litter 

sekam padi dan serutan kayu tidak berpengaruh terhadap bobot potong. 
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4.3. Persentase Organ Pencernaan 

Bobot organ pencernaan ayam broiler yang dipelihara menggunakan 

imbangan bahan litter sekam padi dan serbuk gergaji dapat dilihat pada tabel 4 

dibawah ini. 

Tabel 4. Rataan persentase bobot organ pencernaan ayam broiler yang dipelihara 

menggunakan imbangan bahan litter sekam padi dan serbuk gergaji 

berdasarkan bobot total usus (%) 

Peubah  
Perlakuan 

Ket 
P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 

Tembolok (%) 0,32±0,04 0,34±0,03 0,31±0,05 0,31±0,03 0,33±0,01 TN 

Proventrikulus (%) 0,39±0,03 0,38±0,05 0,37±0,03 0,39±0,03 0,40±0,03 TN 

Gizzard (%) 1,50±0,21 1,34±0,11 1,45±0,08 1,47±0,16 1,35±0,31     TN 

Hati (%) 1,86±0,20 1,91±0,13 1,97±0,16 2,11±0,14 2,05±0,25 TN 

Pankreas (%) 0,23±0,03 0,25±0,01 0,24±0,03 0,25±0,01 0,22±0,01 TN 
Keterangan:  TN : Tidak yata (P>0,05) 

P-0: Bahan litter 100% sekam padi ; P-1: Bahan litter serbuk gergaji 100% ; P-2: Bahan litter sekam 

padi 75% serbuk gergaji 25% ; P-3: Bahan litter sekam padi 50% serbuk gergaji 50% ; P-4: Bahan litter 

sekam padi 25% serbuk gergaji 75%. 

Berdasarkan analisis ragam  menunjukkan bahwa  perlakuan bahan litter 

imbangan sekam padi dan serbuk gergaji berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase tembolok, proventrikulus, gizzard, hati dan pankreas. Bobot 

organ pencernaan yang tidak berpengaruh nyata disebabkan oleh kualitas dan 

jumlah ransum yang diberikan sama sehingga menghasilkan bobot pencernaan 

yang relatif sama pula. Hal ini sesuai dengan pendapat  Onu dkk., (2011) 

melaporkan bahwa tidak terdapat perbedaan bobot hati dan gizard pada ayam 

broiler yang dipelihara dengan menggunakan litter serbuk gergaji dan sekam padi. 

Rataan persentase bobot  tembolok pada penelitian ini yaitu 0,31-0,34%, 

dari bobot potong. Hal ini sejalan dengan lapran Has dkk.,  (2014) menyatakan 

bahwa bobot tembolok 0,43-0,53% dari bobot hidup. Persentase proventrikulus 

yaitu 0,37-0,39%. Hasil penelitian ini lebih rendah dari laporan terdahulu bahwa 

bobot proventrikulus ayam broiler kisaran 0,40- 0,54%  (Ukim dkk., 2012) dan 

0,57-0,60% (Manaek dkk., 2019). Persentase gizzard yaitu 1,34-1,50%. Hasil 

penelitian ini tidak jauh berbeda dari laporan Ibrahim dkk. (2018) melaporkan 

bahwa  bobot gizzard 1,32-1,59%. Namun lebih rendah dibandingkan dengan 

laporan 1,6 – 2,5% ( Maya. 2002), 1,76-1,86%  (Mistiani dkk., 2020) dan 1,77-
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2,08% (Wandono dkk., 2013). Persentase hati yaitu 1,86-2,11%. Hasil yang 

diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan laporan 1,70-2,80% ( Siregar. 2011),  

2,04-2,15%  (Wandono dkk., 2013)  dan 2,13-2,38%  (Has dkk., 2014). Persentase 

pankreas pada penelitian ini kisaran antara 0,22-0,25%.Hasil penelitian ini tidak 

jauh berbeda dengan laporan Ibrahim dkk., (2018) dan  Pardana dkk., (2022) yang 

menyatakan bahwa bobot pankreas ayam broiler berkisar 0,22-0,28% dan ,33-

0,35%, dari bobot hidup. 

Tabel 5. Rataan persentase bobot usus halus berdasarkan bobot total usus  (%)  

             dan berdasarkan bobot potong (%) 

Peubah 

Perlakuan 

Ket P0 P1 P2 P3 P4 

Berdasarkan BTU (%)       

Duodenum 23,10±2,11 22,56±1,21 22,57±0,72 21,30±1,50 23,51±1,97 TN 

Jejenum 39,88±4,69 40,25±2,73 40,32±2,79 39,28±4,25 42,40±1,94 TN 

Ilium 37,01±3,59 37,18±2,47 37,09±2,41 33,58±6,29 34,07±1,63 TN 

Berdasarkan BP (%)       

Duodenum 0,53±0,03 0,58±0,05 0,53±0,02 0,54±0,04 0,59±0,04 TN 

Jejenum 0,93±0,15 1,05±0,18 0,97±0,13 1,06±0,15 1,07±0,11 TN 

Ilium 0,86±0,06 0,96±0,14 0,88±0,08 0,98±0,09 0,86±0,05 TN 
Keterangan:  TN : Tidak yata (P>0,05) 

P-0: Bahan litter 100% sekam padi ; P-1: Bahan litter serbuk gergaji 100% ; P-2: Bahan litter sekam 

padi 75% serbuk gergaji 25% ; P-3: Bahan litter sekam padi 50% serbuk gergaji 50% ; P-4: Bahan litter 

sekam padi 25% serbuk gergaji 75%. 

 

Berdasarkan analisis ragam  menunjukkan bahwa  perlakuan bahan litter 

imbangan sekam padi dan serbuk gergaji berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap bobot bobot usus halus (duodenum, jejenum dan ileum) baik berdasarkan 

bobot total usus maupun bobot potong ayam broiler. Hal ini diduga karena 

penurunan konsumsi ransum akibat termakan litter, belum mengganggu kinerja 

usus halus sehingga tidak mengganggu bobot usus halus. Hal ini sejalan dengan 

laporan Rager dkk., (2018) menyatakan bahwa ransum yang diberikan pada ternak 

dapat mempengaruhi kerja organ dan saluran penecrnaan ayam.  

Rataan persentase bobot bagian-bagian usus duodenum 0,53-0,59% , 

jejenum 0,93-1,07%  dan ilium 0,86-0,98%  berdasarkan bobot potong masih 

dalam kisaran normal. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan laporan 

Ibrahim dkk., (2018) menyatakan bobot duodenum 0,51-0,58%, jejenum 0,81-

1,10% dan illium 0,75-0,98%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan serbuk 

gergaji hingga tingkat 100% dapat digunakan sebagai alas lantai kandang tanpa 

menggangu persentase organ pencernaan ayam broiler. 

5.2. Saran 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan  bahan litter  

sesuai dengan potensi yang ada didaerah masing-masing.  

. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tata letak (layout) kandang koloni (unit percobaan) di dalam 

kandang 
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Lampiran 2. Rataan konsumsi ransum umur 1-35 (gr/ekor/35 hari) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 3218,80 3128,50 3246,00 3263,80 3218,80 15794 

2 3121,90 3173,80 3054,40 2995,50 3121,90 15748 

3 3206,40 3193,90 3087,00 3131,90 3206,40 15607,1 

4 3182,60 3110,40 3123,70 3264,00 3182,60 15661,5 

Jumlah 12857,1 12345,6 12619,2 12680,7 12308 62810,6 

Rataan 3214,275 3086,40 3154,80 3170,175 3077,00  
SD 60,10277 77,85846 55,71541 69,977348 56,76895  

 

FK     =   

          = 197.258,574 

JKT     = (3218,82+ 3064,32+ 3121,92+ …………….. +32642) – FK   

            = 197.375,215 - 197.258,574 

            = 116641,7 

JKP     = (12857,12+ 123082+ 2 + 12345,62+12619,22+ 7283,32) - FK 

                                                     4 

            = 197.312,521– 197.258,574 

            = 53947,607 

JKG    = JKT-JKP  

            = 116641,7- 53947,61 

            = 62694,095 

KTP    = JKP/DBp 

 = 53947,61/4 

 = 13486,902 

KTG    = JKG/DBG 

             = 62694,095/15 

  = 4179,6063 

F. Hit   = KTP/KTG 

 = 13486,902/4179,6063 
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 = 3,2268354 

 

 Tabel anova konsumsi ransum umur 1-35 (gr/ekor/35 hari) 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 53947,61 13486,9 3,22684 3,06 4,89 

Galat 15 62694,1 4179,61    

Total 19 116642         

 

Uji lanjut ducan konsumsi ransum umur 1-35 Hari 

 1. Penetuan Kesalahan Baku    

Sx =  

   =  

     = 1044,902 

     = 32,32 

2.Tabel SSR dan LSR 

 

Nilai Jarak   Jarak  Pembanding     

   2 3 4 5 

SSR 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 

  0,01 4,17 4,37 4,5 4,58 

LSR 0,05 97,28 102,13 105,04 106,98 

  0,01 134,77 141,24 145,44 148,02 

LSR = SSR x SX 

1. Perbandingan Nilai beda Antar Perlakuan 

Perlakuan Rataan Nilai Beda   Notasi 

    P4 P3 P2 P1   

P0 3214,28       44,1tn 59,48tn 127,88* 137,28* A 

P3 3170,18     15,38tn 83,78tn 93,18tn Ab 

P2 3154,80       68,4tn 77,8tn Ab 

P1 3086,40        9,4tn B 

P4 3077,00             B 
Keterangan = * (Berbeda nyata), tn (tidak nyata) 
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Lampiran 3.Rataan bobot potong ayam broiler (gr/ekor) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 1953,67 1836,00 1872,77 1980,00 1953,67 9026,01 

2 1767,00 1958,33 1793,00 1809,67 1767,00 9373,66 

3 1714,67 1866,00 1877,33 1752,33 1714,67 9131,33 

4 1768,00 1898,00 1812,33 1805,00 1768,00 9196,33 

Jumlah 7642,34 7328,00 7210,33 7283,33 7263,33 36727,33 

Rataan 1910,585 1832,00 1802,583 1820,8325 1815,833  
SD 67,516 86,0308 81,3693 54,981987 30,30794  

 

FK      = 67.444,838 

JKT    = 96893,831 

JKP     = 29327,044 

JKG    = 67566,787 

KTP    = 7331,761 

KTG    = 4504,4525S 

F. Hit   = 1,6276697 

 

Tabel anova bobot potong ayam broiler (g/ekor) 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 29327,04 7331,76 1,62767 3,06 4,89 

Galat 15 67566,8 4504,45    

Total 19 96893,8         
Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 4. Rataan persentase tembolok ayam broiler (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 0,38 0,35 0,24 0,28 0,33 1,58 

2 0,34 0,34 0,32 0,34 0,34 1,68 

3 0,30 0,38 0,36 0,35 0,33 1,72 

4 0,29 0,29 0,32 0,30 0,34 1,54 

Jumlah 1,31 1,36 1,24 1,27 1,34 6,52 

Rataan 0,3275 0,34 0,31 0,3175 0,335  
SD 0,04113 0,037417 0,050332 0,03304 0,0057735  

 

FK      = 2,12552 

JKT    = 0,02268 

JKP    = 0,00243 

JKG    = 0,02025 

KTP    = 0,0006075 

KTG    = 0,00135 

F. Hit   = 0,45 

 

Tabel anova  tembolok ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,00243 0,00061 0,45 3,06 4,89 

Galat 15 0,02025 0,00135    
Total 19 0,02268         

Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 5. Rataan persentase proventrikulus ayam broiler (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 0,40 0,34 0,42 0,44 0,42 2,02 

2 0,41 0,42 0,33 0,40 0,43 1,99 

3 0,35 0,45 0,39 0,39 0,36 1,94 

4 0,43 0,34 0,37 0,35 0,39 1,88 

Jumlah 1,59 1,55 1,51 1,58 1,60 7,83 

Rataan 0,3975 0,3875 0,3775 0,395 0,40  
SD 0,034034 0,056199 0,037749 0,036968 0,0316228  

 

FK      = 3,065445 

JKT    = 0,025655 

JKP     = 0,00133 

JKG     = 0,024325 

KTP     = 0,0003325 

KTG     = 0,0016217 

F. Hit   = 0,205036 

 

Tabel anova proventrikulus ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,00133 0,00033 0,20504 3,06 4,89 

Galat 15 0,02432 0,00162    
Total 19 0,02565         

Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 6. Rataan persentase gizzard ayam broiler (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 1,28 1,19 1,49 1,65 1,58 7,19 

2 1,59 1,45 1,35 1,33 1,41 7,13 

3 1,39 1,33 1,43 1,33 1,54 7,02 

4 1,76 1,41 1,54 1,57 0,9 7,18 

Jumlah 6,02 5,38 5,81 5,88 5,43 28,52 

Rataan 1,505 1,345 1,4525 1,47 1,3575  
SD 0,212995 0,114746 0,081803 0,164924 0,313515  

 

FK      = 40,66952  

JKT    = 0,65268 

JKP     = 0,08053 

JKG     = 0,57215 

KTP     = 0,0201325 

KTG     = 0, 0381433 

F. Hit   = 0,5278118 

 
 

Tabel anova gizzard ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

      0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,08053 0,02013 0,52781 3,06 4.89 

Galat 15 0,57215 0,03814    
Total 19 0,65268        

Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 7. Rataan persentase hati ayam broiler (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 1,62 2,04 2,04 2,17 2,29 10,16 

2 2,10 2,00 1,80 2,26 1,74 9,9 

3 1,93 1,89 2,17 1,91 2,22 10,12 

4 1,82 1,73 1,87 2,13 1,95 9,5 

Jumlah 7,47 7,66 7,88 8,47 8,20 39,68 

Rataan 1,8675 1,915 1,97 2,1175 2,05  
SD 0,201225 0,138684 0,167133 0,148633 0,2533772  

 

FK       = 78,72512  

JKT     = 0,68468 

JKP     = 0,16283 

JKG     = 0,52185 

KTP     = 0,0407075 

KTG    = 0, 03479 

F. Hit   = 1,170092 

 
 

Tabel anova hati ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

      0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,16283 0,04071 1,17009 3,06 4.89 

Galat 15 0,52185 0,03479    
Total 19 0,68468        

Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran  8. Rataan persentase pangkreas ayam broiler (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 0,24 0,27 0,22 0,26 0,22 1,21 

2 0,26 0,26 0,23 0,24 0,23 1,22 

3 0,19 0,24 0,23 0,25 0,23 1,14 

4 0,26 0,23 0,29 0,28 0,23 1,29 

Jumlah 0,95 1,00 0,97 1,03 0,91 4,86 

Rataan 0,2375 0,25 0,2425 0,2575 0,2275  

SD 0,03304 0,018257 

0,0 

32016 0,017078 0,005  
 

FK       = 1,18098 

JKT     = 0,01042 

JKP     = 0,00212 

JKG     = 0,0083 

KTP     = 0,00053 

KTG     = 0,0005533 

F. Hit   = 0,9578313 

 

 Tabel anova pangkreas ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

      0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,00212 0,00053 0,95783 3,06 4.89 

Galat 15        0,0083 0,00055    
Total 19 0,01042        

Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 9. Rataan persentase duodenum ayam broiler berdasarkan bobot  total 

usus (%) 

 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 20,36 23,29 23,43 19,52 26 112,6 

2 22,93 21,33 22,91 20,61 24,16 111,94 

3 25,47 23,88 22,05 22,66 21,59 115,65 

4 23,64 21,75 21,91 22,43 22,32 112,05 

Jumlah 92,40 90,25 90,30 85,22 94,07 452,24 

Rataan 23,10 22,5625 22,575 21,305 23,5175  
SD 2,116995 1,217138 0,721364 1,50232 1,97694  

 

FK     =  10.226,051 

JKT    = 49,02672 

JKP    = 11,08057 

JKG    = 37,94615 

KTP    = 2,7701425 

KTG    = 2,5297433 

F. Hit   = 1,0950291 

 
 

Tabel anova duodenum ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit F. Tabel 

     0,05 0,01 

Perlakuan 4 11,08057 2,77014 1,09503 3,06 4,89 

Galat 15 37,9462 2,52974    

Total 19 49,0267     
Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 10. Rataan persentase jejenum ayam broiler berdasarkan bobot  total 

usus (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 41,52 36,17 37,16 33,01 42,01 189,87 

2 43,02 41,43 41,54 42,50 39,88 208,37 

3 32,90 41,45 39,07 41,16 44,4 198,98 

4 42,11 41,98 43,54 40,45 43,33 211,41 

Jumlah 159,55 161,03 161,31 157,12 169,62 808,63 

Rataan 39,8875 40,2575 40,3275 39,28 42,405  
SD 4,699017 2,736876 2,793127 4,265544 1,9465611  

 

FK      = 32.694,124  

JKT    = 200,30105 

JKP     = 22,23073 

JKG     = 178,07033 

KTP     = 5,5576825 

KTG    = 11,871355  

F. Hit   = 0,4681591 

 
 

Tabel anova jejunum ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 22,23073 5,55768 0,46816 3,06 4,89 

Galat 15 178,07 11,8714    

Total 19 200,301         
Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 11. Rataan persentase illium ayam broiler berdasarkan bobot  total 

                      usus (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 38,12 40,54 39,41 24,17 31,99 174,23 

2 34,05 37,24 35,55 36,88 35,96 179,68 

3 41,62 34,67 38,88 36,18 34,01 185,36 

4 34,25 36,27 34,54 37,12 34,35 176,53 

Jumlah 148,04 148,72 148,38 134,35 136,31 715,8 

Rataan 37,01 37,18 37,095 33,5875 34,0775  
SD 3,599231 2,477997 2,412502 6,290985 1,6309787  

 

FK      = 25.618,482  

JKT    = 253,0838 

JKP     = 51,62875 

JKG     = 201,45505 

KTP     = 12,907188  

KTG    = 13,430337 

F. Hit   = 0,9610472 

Tabel anova illium ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 51,62875 12,9072 0,96105 3,06 4,89 

Galat 15 201,455 13,4303    

Total 19 253,084         
Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 12. Rataan persentase duodenum ayam broiler berdasarkan bobot 

potong (%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 0,48 0,55 0,53 0,59 0,66 2,81 

2 0,53 0,67 0,5 0,57 0,56 2,83 

3 0,55 0,58 0,55 0,49 0,55 2,72 

4 0,57 0,54 0,57 0,54 0,60 2,82 

Jumlah 2,13 2,34 2,15 2,19 2,37 11,18 

Rataan 0,5325 0,585 0,5375 0,5475 0,5925  
SD 0,038622 0,059161 0,029861 0,043493 0,0499166  

 

FK= 6,24962 

JKT= 0,04318 

JKP= 0,01238 

JKG= 0,0308 

KTP= 0,003095 

KTG=  0,0020533 

F. Hit= 1,5073052 

 

Tabel anova  duodenum ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,01238 0,0031 1,50731 3,06 4,89 

Galat 15 0,0308 0,00205    

Total 19 0,04318         
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Lampiran 13. Rataan persentase  jejenum ayam broiler berdasarkan bobt potong 

(%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 0,99 0,86 0,83 1,20 1,08 4,96 

2 1,00 1,31 0,90 1,18 0,92 5,31 

3 0,70 1,00 1,01 0,90 1,14 4,75 

4 1,03 1,06 1,14 0,97 1,17 5,37 

Jumlah 3,72 4,23 3,88 4,25 4,31 20,39 

Rataan 0,93 1,0575 0,97 1,0625 1,0775  
SD 0,154272 0,188038 0,135401 0,150194 0,1114675  

 

FK= 20,787605 

JKT= 0,405895 

JKP= 0,06847 

JKG= 0,337425 

KTP= 0,0171175 

KTG=  0,022495 

F. Hit= 0,7609469 

 
 

Tabel anova jejenum ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,06847 0,01712 0,76095 3,06 4,89 

Galat 15 0,33742 0,02249    

Total 19 0,40589         
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Lampiran 14. Rataan persentase illium ayam broiler berdasarkan bobot potong 

(%) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 0,94 0,93 0,89 0,85 0,81 4,42 

2 0,79 1,17 0,78 1,02 0,84 4,6 

3 0,89 0,84 0,98 0,79 0,87 4,37 

4 0,83 0,91 0,90 0,90 0,94 4,48 

Jumlah 3,45 3,85 3,55 3,56 3,46 17,87 

Rataan 0,8625 0,9625 0,8875 0,89 0,865  
SD 0,066018 0,143614 0,082209 0,097639 0,0556776  

 

FK= 15,966845 

JKT= 0,159455 

JKP= 0,02633 

JKG= 0,133125 

KTP= 0,0065825 

KTG=  0,008875 

F. Hit= 0,7416901 

 
 

Tabel anova illium ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,02633 0,00658 0,74169 3,06 4,89 

Galat 15 0,13313 0,00888    

Total 19 0,15946         

 

 


